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ABSTRAK 

Syahroni, Imam*. Purwaningrum, Yuniasih **. Nuris Yuhbaba, Zidni ***. 

2021. Literatur Review: Hubungan dukungan keluarga dengan 

resiliensi orang tua yang memiliki anak autis. Program Studi Ilmu 

Keperawatan Universitas dr. Soebandi Jember. 

 

Autisme adalah gangguan dalam perkembangan neorologis berat pada anak 

yang ditandai dengan adanya gangguan dan keterlambatan tumbuh kembang 

dalam bidang komunikasi, gangguan dalam bahasa, perilaku, gangguan perasaan 

dan emosi dan interaksi sosial. Pada tahun 2018 prevalensi autisme di dunia 

semakin lama semakin meningkat termasuk di Indonesia data Centers for Deases 

Control and Prevention (CDC) menyatakan bahwa  berkisar 0,15-0,20%, terdapat 

sekitar 140 ribu anak yang menyandang autis. Tujuan :  penelitian ini untuk 

menganalisis Hubungan dukungan keluarga dengan resiliensi orang tua yang 

memiliki anak autis berdasarkan studi literatur. Desain Penelitian : menggunakan 

studi literature yang diperoleh dari  google scholar 118 artikel dan dilakukan 

proses seleksi menggunakan kriteria PICOS dan 5 artikel yang memenuhi kriteria 

degan rentan waktu 2016-2021. Hasil : dari 5 artikel terdapat dukungan keluarga 

dengan resiliensi orang tua yang memiliki anak autis. Kesimpulan : Terdapat 

Hubungan dukungan keluarga dengan Resiliensi orang tua yang memiliki anak 

autis dengan sikap resiliensi yang ditunjukkan dengan berusaha menerima 

kenyataan, tetap semangat dan optimis mencari berbagai informasi mengenai hal-

hal apa saja yang harus diperhatikan dalam mengasuh anaknya. Diskusi : orang 

tua yang memiliki anak autis diharapkan untuk terus semangat dan optimis 

mencari informasi untuk mengasuh anaknya dan mencari dukungan keluarga.  

 

Kata Kunci : Dukungan keluarga,  Resiliensi, Autisme, 2021. 

* Peneliti 

**Pembimbing I 

***Pembimbing II 



ABSTRACT 

Syahroni, Imam*. Purwaningrum, Yuniasih **. Nuris Yuhbaba, Zidni ***. 

2021. Literature Review: Relationship between family support 

and resilience of parents with autistic children. Nursing Science 

Study Program, University of dr. Soebandi Jember. 

 

Autism is a disorder in severe neurological development in children which is 

characterized by disturbances and delays in growth and development in the field 

of communication, disturbances in language, behavior, feelings and emotions 

disorders and social interaction. In 2018, the prevalence of autism in the world is 

increasing, including in Indonesia, data from the Centers for Disease Control and 

Prevention (CDC) states that ranging from 0.15-0.20%, there are around 140 

thousand children with autism. Purpose: This study was to analyze the 

relationship between family support and the resilience of parents who have 

children with autism based on a literature study. Research Design: using a 

literature study obtained from Google Scholar 118 articles and a selection process 

using the PICOS criteria and 5 articles that meet the criteria with a timeframe of 

2016-2021. Results: from 5 articles there is family support with the resilience of 

parents who have autistic children. Conclusion: There is a relationship between 

family support and the resilience of parents who have children with autism with a 

resilience attitude shown by trying to accept reality, remain enthusiastic and 

optimistic looking for various information about what things must be considered 

in raising their children. Discussion: parents who have autistic children are 

expected to continue to be enthusiastic and optimistic in seeking information to 

care for their children and seek family support. 

 

Keywords: Family support, Resilience, Autism. 
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** Advisor I 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Setiap orangtua mendambakan kehadiran seorang anak dan mengharapkan 

proses tumbuh kembang anaknya dapat berjalan dengan normal. Tumbuh 

kembang anak tidak mengalami proses yang sama dan memiliki keunikannya 

masing-masing. Ada pula anak yang lahir dengan memperlihatkan masalah 

tumbuh kembangnya sejak usia dini, terkait fisik, mental, ataupun psikologis. 

Salah satu permasalahan yang menjadi kekhawatiran bagi orangtua mengenai 

ketidaksempurnaan pada anak adalah anak yang terlahir dengan berkebutuhan 

khusus (ABK) atau anak disabilitas, khususnya anak dengan autisme. Autisme 

adalah gangguan dalam perkembangan neorologis berat pada anak yang ditandai 

dengan adanya gangguan dan keterlambatan dalam bidang komunikasi, gangguan 

dalam bermain, bahasa, perilaku, gangguan perasaan dan emosi dan interaksi 

sosial, sehingga mempengaruhi cara seseorang untuk berkomunikasi dan berelasi 

(berhubungan ) dengan orang lain di sekitarnya (Wardani, 2015). 

Prevalensi autisme di dunia semakin lama semakin meningkat, termasuk di 

Indonesia. Data Centers for Deases Control and Prevention (CDC) pada tahun 

2016 menyatakan bahwa prevalensi autisme di dunia saat ini berkisar 0,15-0,20%, 

termasuk Indonesia. Berdasarkan data dari SUSENAS pada tahun 2017 di 

Indonesia diperkirakan terdapat kurang lebih 134.000 anak penyandang spektrum 

autis. Jika angka kelahiran anak diperkirakan 6 juta setiap tahunnya maka 



pertambahan jumlah penyandang autisme sebanyak 0,15% atau sekitar 6.900 anak 

setiap tahunnya. Sedangkan, berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

tahun 2018 terdapat sekitar 140 ribu anak di bawah usia 17 tahun yang 

menyandang autis, dengan jumlah penyandang autis pada laki-laki lebih banyak 

daripada wanita dengan perbandingan 4:1 dalam (Nugraheni, 2018).  

Orang tua yang memiliki anak autis mngalami beberapa masalah    

khususnya dalam kehidupan mereka, diantaranya muncul kecemasan mengenai 

masa depan anak, pengalaman stigma  sosial, keterbatasan dalam bersosial dan 

karier, adanya hubungan yang canggung dengan orang sekitar, kendala keuangan, 

kesejahteraan dan emosional yang buruk, dan kurangnya layanan yang memadai. 

Hal tersebut berpengaruh terhadap tingkat stres, depresi dan kecemasan orang tua 

dalam mengurus anak-anak mereka yang berbeda dengan anak normal pada 

umumnya. Akibatnya orang tua mengalami kesulitan untuk dapat beradaptasi 

dengan permasalahan yang sedang dihadapi. Oleh karena itu, dibutuhkan 

kemampuan untuk menghadapinya. Kemampuan ini dapat disebut sebagai 

resiliensi, yaitu kemampuan dalam mengatasi suatu masalah atau bertahan dari 

cobaan dan mampu beradaptasi terhadap permasalahan yang sedang dihadapi 

sehingga individu dapat berkembang secara positif (Widya, 2019). 

Berdasarkan hasil penelitian dari Niza Anjari (2016) tentang “Dinamika 

Resiliensi Orang Tua Yang Memiliki Anak Autis” yang dilakukan pada responden 

orang tua yang memiliki anak autis dengan 3 informan utama dan 3 informan 

pendukung, menunjukkan oangtua mengalami perasaan tertekan seperti stres dan 

putus asa, kemudian orangtua merasa iri dengan orangtua lain yang mempunyai 



anak normal sehingga mengkibatkan emosi yang tidak terkontrol (perasaan dan 

perilaku negative), namun orangtua mulai bisa menerima keadaan dengan 

bersikap sabar dan tenang karena dukungan keluarga (fase pemulihan). Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian Claudia Putu Desiana (2019) tentang Resiliensi Ibu 

Dengan Anak Autisme yang dilakukan pada responden ibu yang memiliki anak 

dengan gangguan autisme, menunjukkan ibu melakukan mekanisme penyesuaian 

diri dan mekanisme koping dalam usaha mencapai resiliensi. Mekanisme 

penyesuaian diri yang dikembangkan oleh ibu dengan anak autisme dibagi 

menjadi dua yaitu mekanisme penyesuaian terhadap karakteristik anak dan 

mekanisme penyesuaian terhadap respon lingkungan sekitar. Sedangkan 

mekanisme koping yang dikembangkan berupa kontrol diri, berpasrah, melakukan 

pengalihan, mencari informasi, mencari bantuan, dan pemecahan masalah 

bersama.   

Anak dengan Autism Spectrum Disorder (ASD) mengalami hambatan dan 

kesulitan dalam hal komunikasi, bahasa, perilaku, dan interaksi sosial. Dalam 

mengatasi hambatan pada anak autis agar anak tersebut mendapatkan pendidikan 

yang layak,  sesuai dengan UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional bahwa negara memberikan jaminan sepenuhnya kepada anak 

berkebutuhan khusus untuk memperoleh layanan pendidikan yang bermutu, 

pemerintah membuat program khusus Sekolah Inklusi. Sekolah inklusi ini 

ditujukan untuk anak yang mempunyai kendala belajar dan untuk anak 

berkebutuhan khusus (ABK), dimana sistem pendidikannya menerapkan bahwa 

semua anak berhak mendapatkan pendidkan yang bermutu serta dapat  mengikuti 



dan mendapatkan perlakuan yang sama, tidak dibanding-bandingkan dengan anak 

normal yang lain (Kurniawan, 2018). 

Program pemerintah dapat terlakasana dengan optimal apabila ada 

keterlibatan keluarga khususnya orangtua dalam memberikan pelayanan kepada 

anak autis. Oleh karena itu, resiliensi orang tua sangat dibutuhkan. Dalam 

membangun resiliensi, diperlukan adanya dukungan dari keluarga terdekat. 

Dukungan keluarga adalah dukungan dari keluarga yang terdiri dari informasi 

atau nasehat verbal dan non verbal, bantuan nyata, atau tindakan yang diberikan 

oleh keakraban keluarga atau didapat karena kehadiran orang yang mendukung 

dan mempunyai manfaat emosional. Dukungan keluarga merupakan unsur 

terpenting dalam membantu individu dalam membangun resiliensi. Apabila ada 

dukungan, rasa percaya diri akan bertambah dan motivasi untuk menghadapi 

masalah yang terjadi akan meningkat. Dukungan keluarga akan semakin 

dibutuhkan pada saat individu sedang menghadapi masalah, disinilah peran 

anggota keluarga diperlukan untuk meningkatkan resiliensi orang tua yang 

memiliki anak berkebutuhan khusus (Yudit Arazi 2017).  

Berdasarkan hasil penelitian oleh Dewi (2015) mengatakan ada hubungan 

positif yang sangat signifikan antara dukungan sosial dengan resiliensi ibu yang 

memiliki anak penderita retinoblastoma. Dukungan sosial yang semakin tinggi 

maka semakin tinggi resiliensi ibu yang memiliki anak penderita retinoblastoma 

dan sebaliknya semakin rendah dukungan sosial maka semakin rendah resiliensi 

ibu. Dampaknya mereka merasa yakin dapat memberikan yang terbaik untuk 

anaknya dengan tetap berusaha mencari tahu dan meningkatkan keterampilan 



mereka dalam menangani anaknya, serta ikut terlibat dalam proses terapi. Hal 

tersebut sejalan dengan hasil penelitian Raisa (2016) mengenai hubungan antara 

dukungan sosial dan resiliensi mendapatkan hasil bahwa ada korelasi yang positif 

antara dukungan sosial dengan resiliensi. Artinya, semakin tinggi dukungan sosial 

yang diterima oleh individu semakin tinggi resiliensi individu tersebut.   

Adanya permasalahan atau fenomena yg diuraikan diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa dukungan keluarga sangat penting untuk mendukung atau 

memiliki hubungan erat dengan resiliensi orang tua yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus. Maka peneliti membuat literatur review tentang Hubungan 

Dukungan Keluarga Dengan Resiliensi Orang Tua Yang Memiliki Anak Autis. 

2.1 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang diatas, 

maka rumusan masalahnya adalah “Adakah hubungan dukungan keluarga dengan 

resiliensi orang tua yang memiliki anak autis ?” 

3.1 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisis Hubungan dukungan keluarga dengan resiliensi 

orang tua yang memiliki anak autis melalui tinjauan ulang literature 

yang berkaitan. 

 

 

 

 



2.3.1 Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi dukungan keluarga bedasarkan studi literature 

review. 

b. Mengidentifikasi resiliensi orang tua yang memiliki anak autis 

keluarga berdasarkan artikel yang  di review. 

c. Menganalisis hubungan dukungan keluarga dengan resiliensi 

orang tua yang memiliki anak autis bedasarkan studi literature 

review. 

3.3.1 Manfaat Teoritis 

a. Literatur review ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi, 

wawasan serta pengetauan tentang Hubungan dukungan keluarga 

dengan resiliensi orang tua yang memiliki anak autis 

b. Literatur review ini menjadi sumber data bagi penelitian 

selanjutnya baik peneliti kuantitatif maupun kualitatif yang 

berkaitan dengan Hubungan dukungan keluarga dengan resiliensi 

orang tua yang memiliki anak autis. 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Konsep Keluarga 

2.1.1 Pengertian Keluarga 

Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat. 

Keluarga didefinsikan dengan istilah kekerabatan dimana invidu 

bersatu dalam suatu ikatan perkawinan dengan menjadi orang tua. 

Dalam arti luas anggota keluarga merupakan mereka yang 

memiliki hubungan personal dan timbal balik dalam menjalankan 

kewajiban dan memberi dukungan yang disebabkan oleh 

kelahiran,adopsi,maupun perkawinan (Stuart, 2014). 

Hal ini juga hampir sama dengan pernyataan dari Ali  (2010),  

keluarga  adalah  dua  atau lebih  individu  yang bergabung 

karena hubungan darah, perkawinan dan adopsi dalam satu rumah 

tangga,  yang berinteraksi satu dengan lainnya dalam peran  dan 

menciptakan serta mempertahankan suatu budaya (Ali, 2010). 

Dengan demikian dapat diambil suatu kesimpulan 

berdasarkan beberapa pengertian keluarga yaitu dua orang atau 

lebih yang disatukan oleh kebersamaan dan kedekatan emosional 

serta yang mengidentifikasi dirinya sebagai bagian dari keluarga. 

 

 



2.1.2 Bentuk Keluarga 

Bentuk Keluarga Terdapat beberapa tipe atau bentuk 

keluarga diantaranya (Friedman, 2014) : 

a. Keluarga inti, yaitu keluarga yang terdiri dari seorang ayah 

yang mencari nafkah, seorang ibu yang mengurusi rumah 

tangga, dan anak. 

b. Keluarga tanpa anak, yaitu keluarga yang sengaja memilih 

tidak memiliki anak yang disebabkan oleh penundaan 

pernikahan, pola persalinan, dan juga saat ini tersedia banyak 

pilihan pendidikan dan karir bagi wanita.  

c. Keluarga adopsi, yaitu keluarga yang menyerahkan secara 

sah tanggung jawab sebagai orang tua seterusnya dari orang 

tua kandung ke orang tua adopsi.  

d. Keluarga Asuh, yaitu keluarga yang yang mendidik anak 

dengan cara ditempatkan secara terpisah dengan orang tua 

kandungnya untuk menjamin keamanan dan kesejahteraan 

fisik serta emosional anak. 

e. Keluarga Besar (Extended Family), yaitu keluarga dengan 

pasangan suami istri sama-sama melakukan pengaturan dan 

pengeluaran keuangan rumah tangga dengan orang tua, sanak 

saudara, dan kerabat laindalamkeluarga tersebut. 



f. Keluarga Orang Tua Tunggal, yaitu keluarga yang hanya 

memiliki satu kepala rumah tangga yaitu ayah atau ibu 

(duda/janda/belum menikah. 

g. Dewasa Lajang Yang Tinggal Sendiri, yaitu bentuk keluarga 

yang biasanya hidup berkelompok seperti lansia yang tinggal 

di rumah pensiun, rumah jompo, tetapi ada juga yang hidup 

menyendiri. 

h. Keluarga Orang Tua Tiri, yaitu keluarga yang pada awalnya 

mengalami proses penyatuan yang komplek dengan banyak 

penyesuaian yang perlu dilakukan karena harus 

menyesuaikan diri dengan situasi keluarga yang baru. 

i. Keluarga Binuklir, yaitu keluarga yang terbentuk setelah 

perceraian sehingga anak menjadi anggota dari suatu sistem 

keluarga yang terdiri dari dua rumah tangga inti. 

j. Cohabiting Family, yaitu keluarga atau pasangan kumpul 

kebo.  

k. Keluarga Homoseksual, yaitu dua atau lebih individu yang 

berbagi orientasi seksual yang sama (misalnya pasangan) atau 

minimal ada satu orang  homo seksual yang memelihara 

anak. 

2.1.3 Fungsi Keluarga 

Fungsi keluarga secara umum didefinisikan sebagai hasil 

akhir atau akibat dari struktur keluarga. Fungsi keluarga juga 



dapat diartikan sebagai apa yang dikerjakan keluarga. Menurut 

Friedman (2014) ada 5 fungsi keluarga, yaitu : 

a. Fungsi Afektif 

Fungsi afektif merupakan fungsi dasar utama baik 

untuk pembentukan maupun keberlanjutan unit keluarga itu 

sendiri. Fungsi Afektif berguna untuk pemenuhan kebutuhan 

psikososial anggota keluarga. Anggota keluarga 

mengembangkan gambaran diri yang positif, peran dijalankan 

dengan baik, dan penuh rasa kasih sayang, sehingga fungsi 

afektif  merupakan salah satu fungsi keluarga yang paling 

penting. 

b. Fungsi Sosialisasi dan Status Sosial 

Sosialisasi merujuk pada banyaknya pengalaman 

belajar yang diberikan dalam keluarga yang ditunjukan untuk 

mendidik anak-anak tentang  cara menjalankan fungsi dan 

memikul peran sosial orang dewasa seperti peran yang 

dipikul suami-ayah dan istri-ibu. Keluarga memiliki 

tanggung jawab utama dalam mengubah seorang bayi dalam 

hitungan tahun menjadi makhluk sosial yang mampu 

berpastisipasi penuh dalam masyarakat.  

Status Sosial atau pemberian status adalah aspek lain 

dari fungsi sosialisasi. Pemberian status kepada anak berarti 



mewariskan tradisi, nilai, status keluarga-etnik, ras, 

kebangsaan, agama, ekonomi, politik dan pendidikan.  

c. Fungsi Perawatan Kesehatan 

Fungsi fisik keluarga dipenuhi oleh orang tua yang 

menyediakan makanan, pakaian, tempat tinggal, perawatan 

kesehatan, dan perlindungan terhadap bahaya. Pelayanan dan 

praktik  kesehatan (yang mempengaruhi status kesehatan 

anggota keluarga secara individual) adalah fungsi keluarga 

yang paling relevan bagi perawat keluarga. 

d. Fungsi Reproduksi 

Fungsi reproduksi merupakan salah satu fungsi dasar 

keluarga untuk menjamin kontinuitas antar generasi keluarga 

dan masyarakat, yaitu menyediakan anggota baru untuk 

keberlangsungan hidup masyarakat.  

e. Fungsi Ekonomi 

Fungsi ekonomi melibatkan penyediaan keluarga akan 

sumber daya yang cukup, finansial, ruang, dan materi serta 

alokasinya yang sesuai melalui proses pengambilan 

keputusan.  

2.1.4 Peran Keluarga 

Peranan adalah seperangkat perilaku interpersonal, sifat, dan 

kegiatan yang berhubungan dengan individu dalam posisi dan 

satuan tertentu. Setiap anggota keluarga mempunyai peran 



masing-masing. Ayah sebagai pemimpin keluarga, pencari 

nafkah, pendidik, pelindung/pengayom, dan pemberi rasa aman 

kepada anggota keluarga. Selain itu, sebagai anggota 

masyarakat/kelompok sosial tertentu. Ibu sebagai pengurus rumah 

tangga, pengasuh, pendidikanak-anak, pelindung keluarga, dan 

juga sebagai pencari nafkah tambahan keluarga. Selain itu, 

sebagai anggota masyarakat. Anak berperan sebagai pelaku 

psikososial sesuai dengan perkembangan fisik, mental, social, dan 

spiritual (Ali, 2010). 

2.2 Konsep Dukungan Keluarga 

2.2.1 Pengertian Dukungan Keluarga 

Dukungan keluarga adalah sikap, tindakan penerimaan 

keluarga terhadap anggota keluargannya, berupa dukungan 

informasional, dukungan penilaian, dukungan instrumental dan 

dukungan emosional (Friedman, 2014). 

Dukungan keluarga juga didefinisikan sebagai keberadaan 

orang terdekat yang dapat diandalkan untuk memberi bantuan, 

semangat, penerimaan dan perhatian, sehingga bisa meningkatkan 

kesejahteraan hidup bagi individu yang bersangkutan (Saputri, 

2015). 

Berdasarkan beberapa pengertian dukungan keluarga 

diatas dapat disimpulkan pengertian dukungan keluarga adalah 

suatu bentuk hubungan interpersonal yang meliputi sikap, 



tindakan dan penerimaan terhadap anggota keluarga, sehingga 

anggota keluarga merasa ada yang memperhatikannya.  

2.2.2 Tujuan Dukungan Keluarga   

Lingkungan sosial yang suportif umumnya memiliki 

kondisi yang lebih baik dibandingkan rekannya yang tanpa 

keuntungan ini. Lebih khususnya, karena dukungan sosial dapat 

dianggap mengurangi atau menyangga efek serta meningkatkan 

kesehatan mental individu atau keluarga secara langsung, 

dukungan sosial adalah strategi penting yang harus ada dalan 

masa stress bagi keluarga. Sistem dukungan keluarga ini berupa 

membantu berorientasi tugas sering kali diberikan oleh keluarga 

besar, teman, dan tetangga. Bantuan dari keluarga besar juga 

dilakukan dalam bentuk bantuan langsung, termasuk bantuan 

finansial yang terus menerus dan berselang, berbelanja, merawat 

anak, perawatan fisik lansia, melakukan tugas rumah tangga, dan 

bantuan praktis selama masa krisis (Friedman, 2014). 

2.2.3 Bentuk Dukungan Keluarga 

Menurut Friedman (2014), menyatakan terdapat empat 

bentuk dari dukungan keluarga yaitu: 

a. Dukungan Penilaian 

Dukungan penilaian sebagai bimbingan umpan balik, 

membimbing dan menengahi pemecahan masalah. Terjadi 

lewat ungkapan rasa hormat (penghargaan) serta sebagai 



sumber dan validator identitas anggota keluarga, diantaranya 

adalah memberi penghargaan dan perhatian. Dukungan 

keluarga memerankan peran penting dalam mengintensifkan 

perasaan sejahtera, orang yang hidup dalam lingkungan yang 

supportif kondisinya jauh lebih baik dari pada mereka yang 

tidak memiliki dukungan keluarga. Ikatan kekeluargaan yang 

kuat sangat membantu ketika keluarga menghadapi masalah, 

karena keluarga merupakan orang yang terdekat hubunganya 

dengan anggota keluarganya. 

b. Dukungan Instrumental   

Keluarga ini sebagai sumber pertolongan praktis dan 

konkrit diantaranya yaitu kesehatan dalam hal makan dan 

minum, istirahat. Dukungan instrumental keluarga 

merupakan suatu dukungan atau bantuan penuh dari keluarga 

dalam bentuk memberikan bantuan tenaga, dana, maupun 

meluangkan waktu untuk membantu, mendengarkan dalam 

menyampaikan perasaanya. Fungsi ekonomi keluarga 

merupakan fungsi keluarga dalam memenuhi semua 

kebutuhan anggota keluarganya, sedangkan fungsi 

keperawatan kesehatan anggota keluarga merupakan fungsi 

keluarga dalam mempertahankan keadaan kesehatan anggota 

keluarganya. 

 



c. Dukungan informasional  

Keluarga berfungsi sebagai sebuah dan penyebar 

informasi. Menjelaskan tentang pemberian saran dan sugesti, 

informasi yang dapat digunakan untuk mengungkapkan 

tentang masalah, manfaat dari dukungan ini yaitu dapat 

memunculkan menekan munculya stressor karena informasi 

yang diberikan dapat menyumbang aksi sugesti yang khusus 

pada individu, aspek-aspek dalam dukungan ini adalah 

nasehat, usulan, saran, dan informasi. 

d. Dukungan Emosional   

Dukungan emosional keluarga merupakan bentuk atau 

jenis dukungan yang diberikan keluarga berupa perhatian, 

kasih dan empati. Dukungan emosional merupakan fungsi 

afektif keluarga. Fungsi afektif keluarga merupakan fungsi 

internal keluarga dalam membantu kebutuhan psikososial 

anggota keluarga dengan saling mengasuh, cinta kasih, 

kehangatan, dan saling mendukung dan menghargai antara 

anggota keluarg 

2.2.4 Fatar-faktor Yang Mempengaruhi Dukungan Keluarga 

Menurut Friedman (2014) faktor-faktor yang 

mempengaruhi dukungan keluarga adalah : 

a. Faktor internal  

1) Usia 



Dukungan dapat ditentukan oleh faktor usia dalam hal 

ini adalah pertumbuhan dan perkembangan, dengan 

demikian setiap rentang usia (bayi-lansia) memiliki 

pemahanan dan respon terhadap perubahan kesehatan 

yang berbeda-beda. 

2) Pendidikan atau tingkat pengetahuan 

Keyakinan seseorang terhadap adanya dukungan 

terbentuk oleh variabel intelektual yang terdiri dari 

pengetahuan, latar belakang pendidikan dan pengalama 

masalalu. Kemampuan kognitif akan membentuk cara 

berfikir seseorang termasuk kemampuan untuk 

memahami faktor-faktor yang berhubungan dengan 

penyakit dan menggunakan pengetahuan tentang 

kesehatan untuk menjaga kesehatan dirinya. 

3) Faktor emosi 

Faktor emosional juga mempengaruhi keyakinan 

terhadap adanya dukungan dan cara melakukannya. 

Seseorang yang mengalami respon stress dalam setiap 

perubahan hidupnya cenderung berespon terhadap 

berbagai tanda sakit, mungkin dilakukan dengan cara 

mengkhawatirkan bahwa penyakit tersebut dapat 

mengancam kehidupannya. Seseorang yang secara 

umum terlihat sangat tenang mungkin mempunyai 



respon emosional yang kecil selama ia sakit. Seorang 

individu yang tidak mampu melakukan koping secara 

emosional terhadap ancaman penyakit. 

4) Spiritual  

Aspek spiritual dapat terlihat dari bagaimana 

seseorang menjalani kehidupannya, mencakup nilai dan 

keyakinan yang dilaksanakan, hubungan dengan 

keluarga atau teman, dan kemampuan mencari harapan 

dan arti dalam hidup. 

b. Faktor eksternal 

1) Praktik di keluarga  

Cara bagaimana keluarga memberikan dukungan 

biasanya mempengaruhi penderita dalam melaksanakan 

kesehatannya. Misalnya, klien juga kemungkinan besar 

akan melakukan tindakan pencegahan jika keluarga 

melakukan hal yang sama.  

2) Faktor sosio-ekonomi 

Faktor sosio dan psikososial dapat meningkatkan 

resiko terjadinya penyakit dan mempengaruhi cara 

seseorang mendefinisikan dan beraksi terhadap 

penyakitnya. Variabel psikososial mencakup : sabilitas 

perkawinan, gaya hidup, dan lingkungan kerja. 

Seseorang baisanya akan mencari dukungan dan 



persetujuan dari kelompok sosialnya, hal ini akan 

mempengaruhi keyakinan kesehatan dan cara 

pelaksanannya. Semakim tinggi tingkat ekonomi 

seseorang biasanya ia akan lebih cepat tanggap terhadap 

gejala penyakit yang dirasakan. Sehingga ia akan segera 

mencari pertolongan ketika merasa ada gangguan pada 

kesehtannya. 

3) Latar belakang budaya 

Latar belakang buadaya mempengaruhi keyakinan, 

nilai dan kebiasaan individu, dalam memberikan 

dukungan termasuk cara pelaksanaan kesehatan pribadi. 

2.3 Konsep Resiliensi 

2.3.1 Pengertian Resiliensi 

Resiliensi juga didefinisikan sebagai kemampuan 

seseorang untuk menilai, mengatasi, dan meningkatkan diri 

ataupun mengubah dirinya dari keterpurukan atau kesengsaraan 

dalam hidup, karena setiap orang itu pasti mengalami kesulitan 

ataupun sebuah masalah dan tidak ada seseorang yang hidup di 

dunia tanpa suatu masalah ataupun kesulitan (Rahmati & Siregar, 

2014). 

Hal serupa juga dikatakan oleh Hendriani (2018) bahwa 

resiliensi  adalah kemampuan yang dimiliki seseorang, kelompok 

atau masyarakat yang memungkinkan untuk menghadapi, 



mencegah, meminimalkan, bahkan menghilangkan dampak–

dampak yang merugikan dari kondisi– kondisi yang tidak 

menyenangkan, atau bahkan mengubah kondisi kehidupan yang 

menyengsarakan menjadi suatu hal yang wajar untuk diatasi. 

Berdasarkan dari beberapa pengertian diatas, dapat 

disimpulkan bahwa resiliensi adalah kemampuan mengenali 

pikiran sendiri dan struktur keyakinan memanfaatkan kekuatan 

untuk meningkatkan keakuratan dan fleksibilitas berfikir sehingga 

mampu mengatur emosional dan behavioral secara lebih baik.  

2.3.2 Fungsi Resiliensi 

Hendriani (2018) mengungkapkan, ada empat fungsi 

resiliensi, yaitu: 

a. Untuk mengurangi resiko mengalami konsekuensi-konsekuansi 

negative setelah adanya kejadian hidup yang menekan. 

b. Mengurangi kemungkinan munculnya rantai reaksi yang 

negatif setelah peristiwa hidup yang menekan. 

c. Membantu menjaga harga diri dan rasa mampu diri . 

d. Meningkatkan kesempatan untuk berkembang. 

2.3.3 Aspek Resiliensi 

Wolin dan Wolin (dalam Desmita, 2014) mengemukakan 

tujuh aspek utama yang dimiliki oleh individu yang resilien, 

yaitu:   

a. Berwawasan (Insight)  



Insight yaitu proses perkembangan individu dalam 

merasa, mengetahui,  dan mengerti masa lalunya untuk 

mempelajari perilaku-perilaku yang lebih tepat. Keasadaran 

kritis seseorang terhadap kesalahan atau penyimpangan yang 

terjadi dalam lingkungan yang ditunjukkan dengan 

perkembangan persepsi tentang “apa yang salah” dan 

menganalisis “mengapa ia salah”.  

b. Independen (Independence)  

Independen yaitu kemampuan individu untuk 

menghindar atau menjauhkan diri dari keadaan yang tidak 

menyenangkan dan otonomi dalam bertindak. Independen juga 

merupakan kemampuan untuk mengambil jarak secara 

emosional maupun fisik dari sumber masalah (lingkungan dan 

situasi yang bermasalah).  

c. Hubungan (Relationships)  

Individu yang resilien mampu mengembangkan 

hubungan yang jujur, saling mendukung dan berkualitas bagi 

kehidupan, memiliki role model yang baik. Relationships juga 

merupakan upaya seseorang menjalin hubungan atau 

berinteraksi dengan orang lain.  

d. Inisiatif (Initiative)  

Inisiatif yaitu keinginan yang kuat untuk bertanggung 

jawab terhadap hidupnya. Inisiatif individu dapat terlihat dari 



individu tersebut melakukan eksplorasi terhadap lingkungan 

dan kemampuan individu dalam mengambil peran/bertindak. 

e. Kreativitas (Creativity)  

Kreativitas yaitu kemampuan memikirkan berbagai 

pilihan, konsekuensi, dan alternatif dalam menghadapi 

tantangan hidup. Kreativitas dapat ditunjukkan melalui 

permainan-permainam kreatif dan pengungkapan diri.  

f. Humor (Humor)  

Humor adalah kemampuan individu untuk mengurangi 

beban hidup dan menemukan kebahagiaan dalam situasi 

apapun. Individu dapat mengungkapkan perasaan humor di 

tengah situasi yang menegangkan atau dapat mencairkan 

suasana kebekuan.  

g. Moralitas (Morality )  

Moralitas adalah kemampuan individu untuk 

berperilaku atas dasar hati nuraninya. Individu dapat 

memberikan kontribusinya dan membantu orang yang 

membutuhkan. Moralitas juga merupakan pertimbangan 

seseorang tentang baik dan buruk, mendahulukan kepentingan 

orang lain dan bertindak dengan integritas. 

 

 

 



2.3.4 Faktor - faktor Yang Mempengaruhi Resiliensi 

Menurut  Everall,  Allrows  dan  Paulson  (dalam Hendriani, 

2018) faktor-faktor  yang mempengaruhi resiliensi ada tiga faktor, 

yaitu : 

a. Faktor Individu  

Faktor  individu  adalah  faktor-faktor  yang  berasal  

dari dalam  diri  yang  mampu  membuat  sesorang  menjadi  

resilien.  Hal-hal  yang termasuk dalam faktor individu ini 

antar lain : 

1) Fungsi Kognitif atau Intelegensi 

Individu  dengan  intelegensi  yang  baik  memiliki  

kemampuan  resiliensi yang lebih baik. Intelegensi yang 

dimaksud tidak selalu IQ yang baik, namun bagaimana 

seseorang dapat mengaplikasikan kecerdasannya untuk 

dapat memahami orang lain maupun diri sendiri dalam 

banyak situasi. 

2) Konsep Diri 

Konsep diri adalah gambaran yang dimiliki individu 

tentang dirinya, yang terdiri dari diri secara fisik, sosial, 

moral, dan psikis. Konsep diri  positif dapat mendukung 

rasa penguasaan diri untuk berprestasi, berhasil dalam 

mengerjakan tugas atau dari keahlian khusus yang dimiliki 



dan konsep diri yang positif dapat berkontribusi untuk 

resiliensi individu. 

3) Harga Diri 

Harga diri adalah penilaian diri yang dilakukan 

oleh seorang  individu dan biasanya berkaitan dengan 

dirinya sendiri, penilaian  tersebut mencerminkan sikap 

penerimaan atau penolakan dan menunjukkan seberapa 

jauh individu percaya bahwa dirinya mampu, penting, 

berhasil dan berharga. 

4) Kompetensi sosial   

Faktor individual lain ialah kompetensi sosial. 

Individu yang resilien cenderung memiliki keterampilan 

sosial yang kuat dan kecakapan dengan komunikasi 

interpersonal. 

b. Faktor keluarga  

Faktor keluarga meliputi dukungan orang tua dan 

keluarga terdekat, yaitu bagaimana cara orang tua dan orang 

terdekat memperlakukan dan melayani anak. Keterkaitan 

emosional dan batin antara anggota keluarga sangat diperlukan 

dalam mendukung pemulihan individu mengalami stress dan 

trauma. Keterikatan para anggota keluarga amat berpengaruh 

dalam pemberian dukungan terhadap anggota keluarga yang 

mengalami musibah untuk dapat pulih dan memandang 



kejadian tersebut secara objektif. Begitu juga menumbuhkan 

dan meningkatan resiliensi. 

c. Faktor Eksternal/Komunitas  

Bagi beberapa individu, keterlibatan dalam hubungan 

dan kegiatan di luar rumah membantu berkembangnya 

resiliensi. Hal ini dapat menjadi sangat penting bagi individu 

yang berasal dari lingkungan keluarga yang bermasalah, di 

mana penggunaan dukungan eksternal sistem dan partisipasi 

dalam olahraga, hobi, atau kegiatan  agama memberikan 

bantuan akibat stres yang berasal dari kehidupan keluarga dan 

mengekspos individu untuk berada pada kondisi yang lebih 

menguntungkan untuk pengembangan dirinya 

2.3.5 Ciri - Ciri Individu Yang Memiliki Resiliensi 

Menurut Hendriani (2018) individu yang resiliensinya 

tinggi akan menampilkan kemampuan  dalam dirinya yang 

meliputi: 

a. Memiliki intelektual dan kemampuan memecahkan masalah 

yang baik. 

b. Mempunyai temperamen yang easy-going dan kepribadian 

yang mudah beradaptasi terhadap perubahan. 

c. Mempunyai self image yang positif dan menjadi pribadi yang 

efektif. 

d. Mudah bersosialisasi. 



e. Memiliki keterampilan berpikir yang baik termasuk 

keterampilan sosial dan kemampuan menilai sesuatu. 

f. Optimis. 

g. Mempunyai nilai pribadi dan nilai budaya yang baik. 

h. Mempunyai selera humor. 

i. Yakin pada diri sendiri dan percaya pada kemampuannya 

dalam mengambil keputusan serta memiliki spritualitas dan 

religiusitas.  

2.4 Konsep Autisme 

2.4.1 Definisi Autisme 

Autisme berasal dari kata ”auto” yang berarti sendiri. 

Penyandang autisme seakan-akan hidup di dunianya sendiri. Autis 

adalah gangguan perkembangan pervasif pada anak yang ditandai 

dengan adanya gangguan dan keterlambatan dalam bidang 

kognitif, bahasa, perilaku, komunikasi, dan interaksi sosial 

(Wardani, 2013). 

Pendapat serupa juga di ungkapakan oleh Yuwono (2012) 

bahwa autis merupakan gangguan perkembangan neurobiologis 

yang sangat komplek dalam kehidupan yang meliputi gangguan 

pada aspek interaksi sosial, komunikasi dan bahasa, dan perilaku 

serta gangguan emosi dan persepsi sensori bahkan pada aspek 

motoriknya. Gejala autis muncul pada usia sebelum 3 tahun 

(Yuwono, 2012).  



Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

autis adalah suatu bentuk ketidakmampuan dan gangguan 

perilaku yang membuat penyandang lebih suka menyendiri. 

Disamping itu autis juga merupakan suatu gangguan 

perkembangan fungsi otak yang kompleks dan sangat bervariasi 

(spektrum). Biasanya, gangguan ini meliputi cara berkomunikasi, 

berinteraksi sosial dan kemampuan berimajinasi. 

2.4.2 Gejala Autisme 

Menurut Wardani (2013) ada banyak tingkah laku yang 

tercakup dalam autis dan ada 4 gejala yang selalu muncul, yaitu : 

a. Isolasi sosial 

Banyak anak autis yang menarik diri dari segala kontak 

sosial kedalam suatu keadaan yang disebut Extreme Autistic 

Aloness. Hal ini akan semakin terlihat pada anak yang lebih 

besar, akan bertingkah laku seakan-akan orang lain tidak 

pernah ada. 

b. Kelemahan kognitif 

Anak autis sebagian besar (±70%) mengalami retardasi 

mental (IQ <70) disebut dengan autis dengan tuna grahita 

tetapi anak autis sedikit lebih baik, contohnya dalam hal yang 

berkaitan dengan hal sensor motorik. Anak autis dapat 

meningkatkan hubungan sosial dengan temannya, tetapi hal itu 

tidak berpengaruh terhadap retardasi mental yang dialami.  



c. Kekurangan dalam bahasa   

Lebih dari setengah autis tidak dapat berbicara, yang 

lainnya hanya mengoceh, merengek, atau menunjukkan 

ecocalia, yaitu menirukan apa yang dikatakan orang lain. 

Beberapa anak autis mengulang potongan lagu, iklan TV atau 

potongan kata yang terdengar tanpa tujuan. Beberapa anak 

autis menggunakan kata ganti dengan cara yang aneh. 

d. Tingkah laku stereotif  

Anak autis sering melakukan gerakan yang berulang-

ulang secara terus menerus tanpa tujuan yang jelas. Seperti 

berputar-putar, berjingkat-jingkat dan lain sebagainya. 

Gerakan ini dilakukan berulang-ulang disebabkan karena 

kerusakan fisik, misalnya ada gangguan neurologis. Anak autis 

juga mempunyai kebiasaan menarik-narik rambut dan 

menggigit jari. Walaupun sering kesakitan akibat perbuatannya 

sendiri, dorongan untuk melakukan tingkah laku yang aneh ini 

sangat kuat dalam diri mereka. Anak autis juga hanya tertarik 

pada bagian-bagian tertentu dari sebuah objek misalnya pada 

roda mobil-mobilan. Anak autis juga menyukai keadaan 

lingkungan dan kebiasaan yang monoton. 

2.4.3 Klasifikasi Autisme 

Menurut Mujiyanti (2011) autisme dapat diklasifikasikan 

menjadi beberapa bagian berdasarkan gejalanya. Sering kali 



pengklasifikasian disimpulkan setelah anak didiagnosa autis. 

Klasifikasi ini dapat diberikan melalui  Childhood Autism Rating 

Scale (CARS). Pengklasifikasiannya adalah sebagai berikut :  

a. Autis Ringan  

Pada kondisi ini anak autis masih menunjukkan adanya 

kontak mata walaupun tidak berlangsung lama. Anak autis ini 

dapat memberikan sedikit respon ketika dipanggil namanya, 

menunjukkan ekspresi-ekspresi muka, dan dalam 

berkomunikasi dua arah meskipun terjadinya hanya sesekali.  

b. Autis Sedang  

Pada kondisi ini anak autis masih menunjukkan sedikit 

kontak mata namun tidak memberikan respon ketika namanya 

dipanggil. Tindakan agresif atau hiperaktif, menyakiti diri 

sendiri, acuh, dan gangguan motorik yang stereopik cenderung 

agak sulit untuk dikendalikan tetapi masih bisa dikendalikan. 

c. Autis Berat  

Anak autis yang berada pada kategori ini menunjukkan 

tindakan-tindakan yang sangat tidak terkendali. Biasanya anak 

autis memukul-mukulkan kepalanya ke tembok secara 

berulang-ulang dan terus menerus tanpa henti. Ketika orang 

tua berusaha mencegah, namun anak tidak memberikan respon 

dan tetap melakukannya, bahkan dalam kondisi berada di 

pelukan orang tuanya, anak autis tetap memukul-mukulkan 



kepalanya. Anak baru berhenti setelah merasa kelelahan 

kemudian langsung tertidur (Mujiyanti, 2011). 

2.4.4 Faktor Penyebab Autisme 

Menurut Mulyanti (2011) ada beberapa faktor penyebab 

terjadinya autisme pada anak, yaitu : 

a. Faktor Genetik 

Faktor genetik memegang peranan kuat, pasalnya 

banyak manusia mengalami mutasi genetik yang bisa terjadi 

karena gaya hidup yang semakin modern (penggunaan zat 

kimia dalam kehidupan sehari-hari, faktor udara yang semakin 

terpopulasi). Beberapa faktor yang juga terkait adalah usia ibu 

saat hamil, usia ayah saat istri hamil, serta masalah yang terjadi 

saat hamil dan proses kelahiran. 

b. Faktor Neurobiologis 

Gangguan neurobiologis pada susunan saraf pusat (otak). 

Biasanya gangguan ini terjadi dalam tiga bulan pertama masa 

kehamilan, bila pertumbuhan sel-sel otak dibberapa tempat tidak 

sempurna. 

c. Masalah Kehamilan dan Kelahiran 

Masalah pada masa kehamilan dan proses melahirkan, 

resiko autisme berhubungan dengan masalah-masalah yang 

terjadi pada masa 8 minggu pertama kehamilan. Ibu yang 

mengkonsumsi alkohol, terkena virus rubella, menderita 



infeksi kronis atau mengkomsumsi obat-obatan terlarang 

diduga mempertinggi resiko autisme. Proses melahirkan yang 

sulit, sehingga menyebabkan bayi kekurangan oksigen juga di 

duga berperan penting. Bayi yang lahir premature atau punya 

berat badan dibawah normal lebih besar kemungkinannya 

untuk mengalami gangguan pada otak dibandingkan bayi 

normal. 

d. Keracunan Logam Berat 

Keracunan logam berat merupakan kondisi yang sering 

dijumpai ketika anak dalam kandungan. Keracunan logam 

seperti timbal, merkuri, cadmium, lipidosis serebral, sclerosis 

tuberosa, dan anomaly kromosom X rapuh. Racun dan logam 

berat dari lingkungan, berbagai racun dari peptisida dan polusi 

udara dapat mempengaruhi kesehatan janin. Penelitian 

terhadap sejumlah anak autis menunjukkan bahwa kadar logam 

berat (merkuri, timbal, timah) dalam darah mereka lebih tinggi 

dibandingkan anak normal. Karna itulah kracunan logam 

diduga sebagai salah satu penyebab gangguan ini. 

e. Vaksinisasi 

Vaksinisasi MMR (Measles, Mumps, dan Rubella) 

menjadi salah satu faktor yang diduga kuat menjadi penyebab 

autisme walaupun samai sekarang hal ini masih menjadi 

perdebatan. Banyak orang tua yang melihat anaknya yang 



tadinya berkembang normal menunjukkan kemunduran setelah 

memperoleh vaksin MMR. Zat pengawet pada vaksin inilah 

(Thimerosal) yang dianggap bertanggung jaab menyebabkan 

autisme. 

f. Disfungsi Metabolik 

Disfungsi metabolik terutama berhubungan dengan 

kemampuan memecah komponen asam amino phenolik. 

Amino phenolik banyak ditemukan di berbagai makanan dan 

dilaporkan komponen utamanya dapat menyebabkan terjadinya 

gangguan tingkah laku pada pasien autis. Sebuah publikasi dari 

lembaga psikiatri biologi menemukan bahwa anak autis 

mempunyai kapasitas rendah untuk menggunakan berbagai 

komponen sulfat sehingga anak-anak tersebut tidak mampu 

memetabolisme komponen amino phenolik. Komponen animo 

phenolik merupakan bahan baku pembentukan 

neurotransmitter, jika komponen tersebut tidak dimetabolisme 

dengan baik akan terjadi akumulasi katekolamin yang toksik 

bagi syaraf. 

 

 

 

 

 



2.2 Kerangka faktor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Teori 

Resiliensi dipengaruhi oleh 3 faktor, yaitu faktor individu (kognitif, 

konsep diri, harga diri dan kompetensi sosial), faktor keluarga, dan faktor 

eksternal/komunitas. Faktor keluarga (dukungan keluarga) berpengaruh terhadap 

resiliensi orang tua yang memiliki anak autis. Bentuk dari dukungan kelurga 

terdiri dari 4 bentuk dukungan, antara lain dukungan penilaian, dukungan 

instrumental, dukungan informasional, dan dukungan emosional. 

 

Faktor yang mempengaruhi 

dukungan keluarga : 

 Faktor Internal 

1. Usia 

2. Pendidikan/Tingkat 

pengetahuan 

3. Emosi 

4. Spiritual 

 Faktor Eksternal 

1. Praktik di keluarga 

2. Sosio-Ekonomi 

3. Latar belakang budaya 

 

Fakto yang mempengaruhi  

Resiliensi : 

1. Faktor Individu 

a. Fungsi 

Kognitif/Intelegensi 

b. Konsep Diri 

c. Harga Diri 

d. Kompetensi Sosial 

 

2.  

3. Faktor Eksternal/Komunitas 

 Faktor Keluarga 

 

DUKUNGAN KELUARGA 

Bentuk Dukungan Keluarga : 

1. Dukungan Penilaian 

2. Dukungan Instrumenta 

3. Dukungan Informasional 

4. Dukungan Emosional 

RESILIENSI ORANG 

TUA YANG 

MEMILIKI ANAK 

AUTIS 



BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Strategi Pencarian Literature 

3.1.1 Protokol dan Registrasi 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

jenis penelitian Literature Review. Literature Review merupakan 

penelitian yang teknik pengumpulan datanya dengan 

mengumpulkan data pustaka, membaca, mencatat, mengolah 

bahan pustaka untuk penelitian (Syaodih, 2010). Pada literure 

review ini peneliti akan mereview tentang Hubungan Dukungan 

Keluarga Dengan Resiliensi Orang Tua Yang Memiliki Anak 

Autis. Protokol dan evaluasi dari literature review akan 

menggunakan PRISMA (Preferred Reporting Items for 

Systematic Reviews and Meta-analyses) Checklist untuk 

menentukan penyeleksian studi yang telah ditemukan dan 

disesuaikan dengan tujuan dari literature review  

3.1.2 Database Pencarian 

Menurut (Sugiyono, 2016), sumber data merupakan segala 

sesuatu yang dapat memberikan informasi mengenai data. Dalam 

penelitian literature review ini, jenis data yang digunakan adalah 

data sekunder. Data sekunder adalah data yang didapatkan 

langsung oleh peneliti dengan mencari dan membaca laporan 



survei pemerintah seperti SUSENAS, dan Badan Pusat Statistik 

(BPS), jurnal, laporan penelitian, text book yang bereputasi baik 

nasional maupun internasional dengan tema yang sudah 

ditentukan tentang konsep yang diteliti dengan kriteria kualitas 

tinggi dan sedang, yaitu Pubmed dan Google Scholar. 

3.1.3 Kata Kunci  

Pada peneltian literature review ini, pencarian artikel atau 

jurnal menggunakan kata kunci dan Boolean operator (DAN, 

ATAU TIDAK  atau DAN TIDAK) yang digunakan untuk 

mempeluas atau menspesifikasikan pencarian, sehingga 

mempermudah dalam penentuan artikel atau jurnal yang 

digunakan. Kata kunci dalam literature review ini terdiri dari 

sebagai berikut : 

Keluarga Resiliensi Autisme 

Familly Resilience Autism 

OR OR OR 

Familly Support Resilience Of Parents Children With Autism 

Keluarga Resiliensi Autisme 

ATAU ATAU ATAU 

Dukungan Keluarga Resiliensi Orang Tua Anak Dengan Autisme 

 



Tabel 3.1 Kata Kunci Literature Review 

3.2 Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Strategi yang digunakan untuk mencari artikel menggunakan PICOS 

framework, yang terdiri dari : 

Kriteria Kriteria Inklusi Kriteria Ekslusi 

Population / 

problem 

Jurnal nasional/internasional 

yang berhubungan erat atau 

berkaitan dengan topik yang 

diteliti : Hubungan Dukungan 

Keluarga Dengan Resiliensi 

Orang Tua Yang Memiliki Anak 

Autis  

Jurnal nasional/internasional 

yang tidak  berhubungan erat 

atau berkaitan dengan topik yang 

diteliti : Hubungan Dukungan 

Keluarga Dengan Resiliensi 

Orang Tua Yang Memiliki Anak 

Autis 

Intervention Adanya Dukungan Keluarga 

Dengan Resiliensi Orang Tua 

Yang Memiliki Anak Autis 

Tidak adanya Dukungan 

Keluarga Dengan Resiliensi 

Orang Tua Yang Memiliki Anak 

Autis 

Comparation Tidak Ada Faktor Pembanding Ada Faktor Pembanding 

Outcome Ada Hubungan Antara 

Dukungan Keluarga Dengan 

Resiliensi Orang Tua Yang 

Memiliki Anak Autis 

Tidak ada Hubungan Antara 

Dukungan Keluarga Dengan 

Resiliensi Orang Tua Yang 

Memiliki Anak Autis 



Study Design Analisis korelasi, komparasi, 

metode penelitian kuantitatif  

Penelitian kualitatif 

Publication 

Years 

Artikel atau jurnal yang terbit 

tahun 2016 – 2020  

Artikel atau jurnal yang terbit 

dibawah tahun 2016  

Langguange Bahasa inggris dan bahasa 

Indonesia 

Selain bahasa inggris dan bahasa 

Indonesia 

Tabel  3.2 Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

3.3 Seleksi Studi dan Penilaian Kualitas 

Pengumpulan data pada literaturur review ini melalui database 

Google Scholar dan Pubmed . Pencarian dimulai dengan kata kunci 

“Dukungan Keluarga”  “Resilinsi” “Anak Autis” atau “Familly support”, 

“Resilience”, “Autism”.  Ditemukan 118 artikel, dimana artikel yang 

berasal dari database Pubmed 31 artikel dan dari database Google 

Scholar 87 artikel yang berhubungan dengan dukungan keluarga dengan 

resiliensi orang tua yang memiliki anak autis. Kemudian peneliti 

menyeleksi artikel dari tahun 2016 – 2020, dan selanjutnya peneliti 

menyeleksi judul yang sesuai dengan topik yang diteliti dan menyeleksi 

jurnal sesuai kriteria inklusi dan eksklusi, didapatkan jurnal akhir yang 

dapat dianalisis sesuai rumusan masalah dan tujuan penelitian sebanyak 5 

artikel/jurnal. 

Analisis dimulai dengan menelaah hasil penelitian dari literature 

pendukung dari yang paling relevan, relevan, dan cukup relevan sesuai 

dengan variabel dan tujuan penelitian ini. Selain itu peneliti juga melihat 



tahun penelitian dalam rentang 5 tahun terakhir. Selanjutnya, peneliti 

menelaah perbedaan antara penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti 

sebelumya, penelitian mana yang saling mendukung dan penelitian mana 

yang saling bertentangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Diagram Alur 

Sumber : Diagram Alur literature review berdasarkan PRISMA 2009 (Polit and 

Beck, 2013 dalam Nursalam, 2020) 

Pencarian artikel dengan 

kata kunci melalui database 

Pubmed and Google Scholar 

(n=118) 

Jurnal yang terekam setelah 

duplikasi dihapus (n=96) 

Jurnal yang di idenifikasi 

dan sesuai judul (n=54) 

Jurnal yang di idenifikasi 

dan berdasarkan abstrak 

(n=22) 

Jurnal yang sesuai dan 

dinilai kelayakannya (n=5) 

Jurnal yang sesuai (n=5) 

Dikeluarkan (n=22)  

Jurnal yang duplikat 

Dikeluarkan (n=74)  

Population : Tidak fokus pada 

anak penderita autis (n=12) 

Intervention : Tidak relevan 

dengan dukungan keluarga 

dengan resiliensi orang tua 

(n=17) 

 

Outcome : Tidak ada hubungan 

dukungan keluarga dengan 

resiliensi orang tua yang 

memiliki anak autis (n=31) 

 

Study Design : Penelitian 

kualitatif (n=6) 

 



BAB 4 

HASIL DAN ANALISIS 

 

4.1  Karakter Studi 

Hasil penelusuran jurnal dan artikel pada penelitian berdasarkan topik 

literature review ini tentang “Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Resiliensi 

Oran Tua Yang Memiliki Anak Autis” didapatkan 5 jurnal penelitian akan 

dilaporkan oleh peneliti dalam bentuk hasil temuan artikel pada penelitian 

sebelumnya. Dari 5 artikel yang digunakan pada literatur review ini berjenis 

kuantitatif, dan rentang tahun artikel yang diambil yaitu tahun 2016 hingga 2020. 

Berikut ini hasil analisis artikel yang ditampilkan dalam bentuk  tabel sebagai 

berikut



Tabel 4.1 Hasil Pencarian Literature 

No Penulis dan 

Tahun 

Terbit 

Sumber Tahun, 

volume, 

angka 

Judul Metode 

(Desain, Sampel, Variabel, 

Instrumen, Analisis) 

Hasil Kesimpulan 

1. IndinanAyu 

Permata 

Dewi (2018) 

Google 

Scholar 

(2018) 

Jurnal 

psikologi 

Hubungan Antara 

Dukungan Keluarga 

Dengan Resiliensi Pada 

Ibu Yang Memiliki Anak 

Penyandang Autisme 

D :   Deskripsi kuantitatif 

S : Purposive Sampling (40 

responden) 

V :  Dukungan Keluarga dan 

Resiliensi Ibu 

I  : Kuesioner   

A : Pearson Product Moment 

 

Hasil analisis data dengan 

product moment 

menunjukan nilai 

koefisien korelasi sebesar  

= 0,551 dan signifikansi 

(p) =  0,000 (p<0,05). 

Terdapat  

hubungan positif 

yang sangat 

signifikan antara 

Dukungan 

Keluarga dengan 

Resiliensi Ibu Yang 

Memiliki Anak 

Penyandang Autis. 

2. Alfa Celene 

ReaAmay, 

Guadalupe 

Acle-

Tomasini1  

pubmed (2017) 

Vol. 20 no.1-

16 

Jurnal 

British 

Resilience Potential of 

Autistic Children’s 

Parents and Its 

Relationship to Family 

Functioning and 

D deskriptif, non-eksperimental, 

desain studi cross-sectional,  

S : Purposive Sampling (80 

responden) 

V : Resilience Potential of Autistic 

Hasil  analisis regresi 

menunjukan bahwa data 

yang diperoleh 

mengungkapkan peran 

faktor resiliensi ketika  

Terdapat hubungan 

yang signifikan 

antara resiliensi 

dan dukungan 

keluarga pasangan 



and Gabriela 

Ordaz-

Villegas  

(2017) 

Journal of 

Education, 

Society &   

Behavioural 

Science 

Acceptance of Disability Children’s Parents and Its 

Relationship to Family 

Functioning and Acceptance of 

Disability  

I   : Kuesioner   

A :   Uji Regresi Linier Sederhana 

memiliki anak autis. 

Koeksistensi faktor risiko 

dan protektif diamati 

ketika menghadapi situasi 

sulit ini; sampel yang 

diteliti merasa lebih baik 

ketika dukungan sosial 

tersedia, dan ketika orang 

tua memberi makna pada 

kehidupan mereka dan 

dapat mencari dukungan 

untuk memecahkan 

masalah; dan ketika ikatan 

emosional di antara 

anggota keluarga yang 

peduli tentang  

kecacatan anak didorong, 

yang merupakan faktor 

protektif bagi anak autis. 

terhadap ibu yang 

memiliki anak 

dengan spektrum 

autisme. 



3. Sarah Aurelia 

Saragih1, 

Marisa 

Fransiska 

Moeliono 

2021 

pubmed (2020) 

Vol. 

530 

Jurnal 

psikologi 

Relationship Between 

Husband Social Support 

and the Resilience of 

Mother of Children with  

Autism Spectrum 

Disorder (ASD) 

D :   Deskriptif kuantitatif 

S : purposive sampling with a total of 

30 participants 

V :  Husband Social Support and the 

Resilience of Mother of Children 

with Autism Spectrum Disorder 

I   : Kuesioner   

A :  regulation, impulse control, 

optimism, empathy, causal analysis, 

selfefficacy, and reaching out. 

The results of this study 

indicate that there is a 

significant positive 

relationship between  

social support of the 

husband and the resilience 

of the mother and child 

ASD (r = 0.663; p = 

0.000). 

Terdapat  

hubungan positif 

yang sangat 

signifikan antara  

Dukungan sosial 

suami juga 

memiliki pengaruh 

yang signifikan dan 

korelasi positif 

dengan tingkat 

resiliensi dimiliki 

oleh ibu dengan 

anak ASD. 

 



4. Masha Asad 

Khan, PhD, 

Rabeea 

Kamran,   

SamarAshraf 

pubmed Vol. 8, No. 

1, 2017  

jurnal 

psikologi 

Resilience, perceived 

social support and locus 

of control in mothers of 

children with autism vs 

those having normal 

children 

 

D :   comparatif 

S : purposive sampling included 

(200) mothers of children with  

autism spectrum 

V :   Resilience, perceived social 

support and locus of control in 

mothers of children with autism 

I   : Kuesioner   

A :  uji independent sample t -test. 

Hasil uji independent 

sample t -test 

menunjukkan signifikan 

perbedaan skor resiliensi 

ibu yang memiliki anak 

ASD dan 

anak-anak biasa. Hasil 

penelitian ini mirip 

dengan penelitian 

dilakukan oleh Ismael dan 

Jacob (2012) 

mengeksplorasi hubungan 

antara 

Faktor resiliensi orang tua 

meliputi kekompakan 

keluarga, sumber daya 

sosial, 

menunjukkan hubungan 

yang signifikan ditemukan 

Disimpulkan 

bahwa terdapat 

perbedaan yang 

signifikan pada 

resiliensi 

dan skor LOC ibu 

yang memiliki anak 

ASD dan normal 

anak-anak. Selain 

itu, hubungan yang 

signifikan 

ditemukan antara 

resiliensi 

dan dukungan 

sosial yang 

dirasakan pada ibu 

yang memiliki anak 

dengan autisme dan 

anak-anak biasa. 



antara resiliensi dan sosial 

dukungan pada kedua 

kelompok 

 

5. Trie 

Nurfadillah 

Hanapi 

Google 

Scholar 

Skripsi, 

Fakultas 

Kedokteran, 

Program 

Studi 

Psikologi, 

2017. xiii + 

64 Halaman, 

22 lampiran 

Hubungan  antara 

perceived spouse support 

dan resiliensi ibu dari 

anak dengan autism 

spectrum disorder 

D :    kuantitatif dengan desain 

korelasional 

S :    : purposive sampling dengan 50 

responden. 

V :   perceived spouse support dan 

resiliensi ibu dari anak dengan autism 

spectrum disorder  

I  : Skala spouse support dan skala 

resiliensi  

A : statistik Non-parametrik Rank 

Spearman 

Hasil uji hipotesis dalam 

penelitian ini 

menunjukkan adanya 

hubungan yang kuat 

antara perceived spouse 

support dan resiliensi ibu 

yang memiliki anak 

dengan autism spectrum 

disorder  

Hasil dari uji 

statistik non 

parametrik Rank 

Spearman, 

menunjukkan nilai 

kofisien korelasi 

0,643, sehingga Ha 

diterima dan Ho 

ditolak dapat 

disimpulkan  Hasil 

uji hipotesis dalam 

penelitian ini 

menunjukkan 



 

 

 

 

 

 

 

 

adanya hubungan 

yang kuat antara 

perceived spouse 

support dan 

resiliensi ibu yang 

memiliki anak 

dengan autism 

spectrum disorder. 



4.2  Karakteristik Responden 

Tabel 4.2 Karakteristik responden   

No. jurnal Karakteristik Berdasarkan Umur Karakteristik Berdasarkan Pendidikan 

1. Tidak menyebutkan tentang distribusi frekuensi 

umur, hanya menyebutkan ibu yang memiliki 

anak penyandang autis 

Tidak menyebutkan tentang distribusi frekuensi 

pendidikan 

2. Ibu yang berusia 23-30 

tahun 

Sebagian besar tingkat pendidikan responden adalah: 

1. Sekolah dasar 1,7%  

2. Sekolah Menengah 22,0%  

3. Sekolah Menengah Atas / Sekolah Teknik Sekolah 

Sarjana 22,0% 

Lulusan sekolah 44,1% 

3. Ibu 18-25 tahun Tidak menyebutkan tentang distribusi frekuensi 

pendidikan 

4. Tidak menyebutkan tentang distribusi frekuensi 

umur responden 

Tidak menyebutkan tentang distribusi frekuensi 

pendidikan 



5. usia antara 25-30 tahun berjumlah 8% (4 

orang) 

usia antara 31-40 tahun berjumlah 46% (23 

orang) 

usia antara 41-50 berjumlah 36% (18 orang) 

usia antara 50-55 berjumlah 10% (5 orang) 

SD berjumlah 2% (1 orang) 

SMP berjumlah 8% (4 orang) 

SMK berjumlah 6% (3 orang) 

SMA berjumlah 44% (22 orang) 

D3 berjumlah 8% (4 orang) 

S1 berjumlah 28% (14 orang) 

S2 berjumlah 2% (1 orang) 



Karakteristik responden dari 5 artikel berdasarkan umur pada ibu yang 

memiliki anak autis diperoleh usia responden berkisar antara 18-30 tahun. 

Karakteristik responden dari 5 artikel berdasarkan jenis kelamin semua 

responden berjenis kelamin perempuan, hal ini dikarenakan peneliti menggunakan 

responden ibu- ibu yang memiliki anak autis. 

Karakteristik responden dari 5 artikel berdasarkan pendidikan hanya ada 

dua artikel yang menyebutkan tentang distribusi frekuensi pendidikan Sebagian 

besar tingkat pendidikan responden adalah SD,SMP,SMA,SMK,D3,S1,S2 

  

4.3 Dukungan keluarga Dengan Resiliensi Pada Ibu Yang Memiliki Anak 

Penyandang Autis 

Dari jurnal pertama “Hubungan Antara Dukungan Keluarga Dengan Resiliensi 

Pada Ibu Yang Memiliki Anak Penyandang Autisme” oleh IndinanAyu Permata 

Dewi (2018), yang melibatkan 40 orang tua yang memiliki Anak Penyandang 

Autisme, dalam penelitian ini terdapat dukungan keluarga. Bentuk dukungan yang 

ditunjukkan yaitu dengan memberikan rasa nyaman, aman, menunjukkan 

kepedulian dukungan yang paling berperan yaitu memberikan bantuan. 

Jurnal ke dua berjudul “Resilience Potential of Autistic Children’s Parents and 

Its Relationship to Family Functioning and Acceptance of Disability” oleh Alfa 

Celene ReaAmay, (2017), yang melibatkan 80, Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan bahwa subdimensi dukungan yang paling berperan dalam dukungan 

dari keluarga dan pasangan adalah dukungan informasional, baik dari pasangan 



maupun keluarga, yakni sebesar 9,1% dari dukungan sosial informasional 

pasangan dan 16,2% pada dukungan sosial informasional pasangan. 

Jurnal ketiga yang berjudul “Hubungan Dukungan Sosial Suami dengan 

Resiliensi Ibu Anak dengan Gangguan Spektrum Autisme (ASD)” oleh Sarah 

Aurelia Saragih (2020). Terdapat dukungan keluarga dilihat dari bentuk dukungan 

yang diberikan, ditemukan bahwa ibu mendapatkan dukungan berupa 

kebahagiaan saat bersama suami, keterlibatan dalam pengambilan keputusan 

pengasuhan anak, kenyamanan saat ditanya untuk nasehat ketika ibu kesulitan 

merawat anak. dukungan yang paling berperan adalah suami memiliki peran 

penting dalam mempengaruhi kemampuan ibu untuk mencari informasi yang 

baru, karena suami adalah orang pertama yang dipercaya oleh istri ketika dia 

membutuhkan pendapat di hadapan keluarga terdekat. 

Jurnal keempat yang berjudul “Resilience, perceived social support and locus 

of control in mothers of children with autism vs those having normal children” 

Oleh Masha Asad Khan, PhD (2017). Hasil menunjukkan bahwa ibu dari anak-

anak dengan ASD memiliki persepsi dukungan sosial keluarga rata-rata. 

Kesamaan dalam temuan studi ini dan literatur yang ada dapat dijelaskan karena 

fakta bahwa umumnya ibu dari anak ASD memiliki tekanan untuk membesarkan 

anak khusus mereka yang mengakibatkan membutuhkan dukungan sosial untuk 

mengatasi beban. 

Jurnal ke lima yang berjudul “Hubungan antara perceived spouse support dan 

resiliensi ibu dari anak dengan autism spectrum disorder “Trie Nurfadillah Hanapi 

(2017), Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan adanya hubungan 



yang kuat antara perceived spouse support dan resiliensi ibu yang memiliki anak 

dengan autism spectrum disorder. Hubungan yang positif dari kedua variabel 

menandakan kedua variabel searah, yang berarti bahwa ketika perceived spouse 

support tinggi maka resiliensi juga ikut tinggi, begitupun sebaliknya. 

4.4 Resiliensi orang tua yang memiliki anak autis 

Dari 5 jurnal tentang resiliensi orang tua yang memiliki anak autis didapatkan. 

Dari jurnal pertama disebutkan bahwa resiliensi orang tua yang memiliki anak 

autis ditunjukkan dengan memandang perubahan sebagai tantangan, memiliki 

komitmen, memiliki kepercayaan diri, dapat beradaptasi dengan perubahan, dan 

optimis.  Diperoleh nilai skor r sebesar 0,551 dengan p = 0,000 (p <0,05) artinya 

yaitu ada hubungan positif yang signifikansi antara dukungan keluarga dengan 

resiliensi ibu yang memiliki anak penyandang autis. Semakin tinggi dukungan 

keluarga maka akan semakin tinggi pula resiliensi ibu yang memiliki anak 

penyadang autis juga sebaliknya semakin rendah dukungan keluarga maka akan 

semakin rendah juga resiliensi ibu yang memiliki anak penyang autis. 

Dari jurnal kedua, responden sudah menunjukkan sikap resiliensi yang 

ditunjukkan dengan berusaha menerima kenyataan, mencari solusi dan berbagai 

informasi mengenai hal-hal apa saja yang harus diperhatikan dalam menghadapi 

anaknya.  Hasil  analisis regresi menunjukan bahwa data yang diperoleh 

mengungkapkan peran faktor resiliensi ketika memiliki anak autis. Koeksistensi 

faktor risiko dan protektif diamati ketika menghadapi situasi sulit ini; sampel yang 

diteliti merasa lebih baik ketika dukungan sosial tersedia, dan ketika orang tua 

memberi makna pada kehidupan mereka dan dapat mencari dukungan untuk 



memecahkan masalah; dan ketika ikatan emosional di antara anggota keluarga 

yang peduli tentang kecacatan anak didorong, yang merupakan faktor protektif 

bagi anak autis. 

Jurnal ketiga penelitian ini juga menemukan hubungan yang signifikan pada 

dimensi dukungan sosial suami Korelasi Pearson antara suami dukungan dan 

resiliensi sosial Dilihat dari gambaran ibu dengan resiliensi tinggi yang 

ditunjukkan responden dengan mulai lebih bisa menerima kondisi anak 

penyandang autis dengan suami yang selalu memberi nasehat yang bermanfaat 

untuk perkembangan anaknya. Diperoleh nilai hasil (r = 0,663, p < 0,05) artinya 

yaitu ada hubungan positif yang signifikansi antara dukungan keluarga dengan 

resiliensi ibu yang memiliki anak penyandang autis. 

Dari jurnal keempat dengan Hasil uji independent sample t -test menunjukkan 

signifikan perbedaan skor resiliensi ibu yang memiliki anak ASD dan anak-anak 

biasa. hasil keseluruhan menunjukkan bahwa mayoritas ibu memiliki skor 

ketahanan yang lebih tinggi ( M = 69,47; SD = 16,78) dan lebih tinggi skor 

dukungan sosial yang dirasakan ( M = 3,59; SD = 0,77). Hasil menunjukkan 

perbedaan yang signifikan dalam ketahanan dan locus of control ibu yang 

memiliki anak dengan ASD dan ibu yang memiliki anak normal. Ibu-ibu dari 

anak-anak dengan ASD memiliki LOC eksternal yang tinggi dan ibu yang normal 

anak-anak memiliki LOC internal yang tinggi. Namun, hubungan yang signifikan 

hanya ditemukan antara resiliensi dan dukungan sosial pada ibu yang anak ASD 

dan anak normal. 

 



. 

Jurnal ke lima dilakukan Kuesioner Resiliensi yang  terdiri dari 7 dimensi dan 

31 aitem, dengan format respon sangat tidak sesuai (STS), tidak sesuai (TS), 

netral (N), sesuai (S), dan sangat sesuai (SS). Dalam melihat profil Resiliensi dari 

subjek, peneliti melakukan penormaan mulai dari sangat rendah, rendah, sedang, 

tinggi, dan sangat tinggi. Penormaan konversi skor standar dilakukan dengan 

mengubah skor mentah ke dalam bentuk penyimpangannya dari mean dalam 

satuan standar deviasi standar Dengan demikian maka diketahui bahwa 

kebanyakan subjek berada pada kategori sedang dengan nilai persensate 42% dari 

total 50 subjek.  

Dari 5 jurnal tentang resiliensi orang tua yang memiliki anak autis 

menunjukkan bahwa semua jurnal memiliki resiliensi terhadap orang tua yang 

memiliki anak autis. Tingkat resiliensi di gambarkan  dengan di mana orang tua 

bisa lebih menerima kenyataan dan optimis dalam mengupayakan kesembuhan 

anaknya. 

4.5 hubungan dukungan keluarga dengan Resiliensi orang tua yang 

memiliki anak autis 

Hasil yang didapat dari 5 jurnal tentang hubungan dukungan keluarga dengan 

resiliensi orang tua yang memiliki anak autis didapatkan, Jurnal pertama 

menunjukkan adanya Hubungan, hasil dalam penelitian ini menunjukkan hasil 

signifikan  p = 0,000 (p < 0,05), sehingga dapat dinyatakan bahwa ada hubungan 

antara persepsi dukungan keluarga dengan resiliensi orang tua anak penyandang 

autism. Semakin tinggi dukungan keluarga maka akan semakin tinggi pula 



resiliensi ibu yang memiliki anak penyadang autis juga sebaliknya semakin 

rendah dukungan keluarga maka akan semakin rendah juga resiliensi ibu yang 

memiliki anak penyandang autis. 

Dari jurnal kedua di dapatkan hasil yang signifikan antara dukungan keluarga 

dengan resiliensi menunjukan bahwa data yang diperoleh mengungkapkan peran 

faktor resiliensi ketika memiliki anak autis. Koeksistensi faktor risiko dan 

protektif diamati ketika menghadapi situasi sulit ini; sampel yang diteliti merasa 

lebih baik ketika dukungan sosial tersedia, dan ketika orang tua memberi makna 

pada kehidupan mereka dan dapat mencari dukungan untuk memecahkan 

masalah; dan ketika ikatan emosional di antara anggota keluarga yang peduli 

tentang kecacatan anak didorong, yang merupakan faktor protektif bagi anak 

autis. 

Dari jurnal ketiga dukungan sosial suami memiliki pengaruh yang signifikan 

dan korelasi positif dengan tingkat resiliensi dimiliki oleh ibu dengan anak ASD (r 

= 0,663, p<0,05). Korelasi signifikan dan positif ini adalah senada dengan yang 

menjelaskan bahwa dukungan dari suami merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi secara signifikan kualitasnya untuk mampu menghadapi tantangan 

dan berkembang menghadapi kesulitan dalam merawat anak ASD. 

Jurnal  ke empat tidak di jelaskan tentang hubungan dukungan keluarga, hanya 

menjelaskan tentang perbedaan antara resiliensi dengan dukungan sosial dan 

lokus kontrol pada ibu dari anak autis vs anak normal 

Jurnal ke lima di dapatkan hasil dengan nilai kofisien korelasi yang didapatkan 

ialah 0,634 dan Sig.(2-tailed) =0.000<0,05 Apabila merujuk pada kriteria 



kekuatan hubungan yang dikemukakan oleh Evan (1996) maka hubungan antara 

Perceived Spouse Support dan Resiliensi dikatakan “positif” karena kedua 

variabel memiliki arah yang sama, artinya jika perceived spouse support 

meningkat maka resiliensi juga meningkat. Selain itu, dapat dilihat pada tabel 

korelasi hubungan antara kedua variabel tergolong “kuat” dan signfikan. Dengan 

demikian hal tersebut menunjukkan Ha diterima sementara Ho ditolak yang 

berarti adanya hubungan antara Perceived Spouse Support dengan Resiliensi ibu 

dari anak Autism Spectrum Disorder. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 5 

PEMBAHASAN 

 

5.1  Mengidentifikasi Dukungan Keluarga Bedasarkan studi literature 

review 

Berdasarkan Tabel 4.1 Hasil Pencarian Literature 5 jurnal yang dianalisa 

tentang dukungan keluarga dapat 5 jurnal yang dapat disimpulkan bahwasanya, 

orang tua yang memiliki Anak Penyandang Autisme dalam penelitian ini semakin 

tinggi dukungan keluarga maka akan semakin tinggi pula resiliensi ibu yang 

memiliki anak penyadang autis juga sebaliknya semakin rendah dukungan 

keluarga maka akan semakin rendah juga resiliensi ibu yang memiliki anak 

penyandang autis. Bentuk dukungan yang ditunjukkan yaitu dengan memberikan 

rasa nyaman, aman, menunjukkan kepedulian dan memberikan bantuan. 

hubungan yang signifikan pada dimensi dukungan sosial suami yaitu bimbingan 

dan resiliensi kepada ibu. Dilihat dari gambaran ibu dengan resiliensi tinggi, 

sebanyak 93,3% mendapatkan nasehat yang bermanfaat dalam tumbuh kembang 

anak autis. Dukungan yang diberikan berupa dukungan berbentuk emosional 

dengan menciptakan suasana yang tenang dan nyaman, dukungan berbentuk 

penilaian dengan bertindak sebangai penengah dan juga sebagai fasilitator dalam 

memecahkan suatu masalah. 

Friedman (1998) menyatakan dukungan orang tua khususnya keluarga 

merupakan suatu tindakan, sikap dan resiliensi anggota dalam keluarga terhadap 

penderita atau penyandang autis, anggota keluarga harus bisa memandang bersifat 



memotivasi serta memberikan pertolongan dan bantuanterhadap anak tersebut. 

Pencarian dukungan sosial yang didorong secara emosional ini memungkinkan 

orang tua untuk beradaptasi dengan tantangan lingkungan mereka dan 

membangun ketahanan dengan sukses dalam peran pengasuh mereka, mengingat 

mereka merasa didukung oleh orang-orang dalam hidup mereka, dan dengan 

demikian lebih kuat. Peran orang tua dalam menghadapi masalah, termasuk 

sumber daya regulasi kognitif orang tua, dapat berfungsi sebagai moderator efek 

stres. Seperti yang diamati oleh (Levine, 2019). 

Ketika menghadapi tantangan, efikasi diri adalah keyakinan individu untuk 

dapat memecahkan masalah dan berhasil menyelesaikannya, empati adalah 

kemampuan individu untuk dapat melihat tanda-tanda yang ditunjukkan oleh 

orang lain tentang keadaan emosinya, dan menjangkau yang merupakan 

kebutuhan individu. kemampuan untuk mencoba hal-hal dan peluang. Resiliensi 

penting bagi individu karena resiliensi merupakan kemampuan individu untuk 

mampu menghadapi kesulitan yang luar biasa dengan cara beradaptasi dan 

meningkatkan keseimbangan hidup sehingga dapat terhindar dari efek negatif 

stres (Santoso, 2012).  

 Uraian tersebut menunjukkan bahwa keluarga merupakan salah satu faktor 

pendukung resiliensi pada seseorang, begitu juga dengan penyandang autis. 

Penyandang autis yang hidup dengan keterbatasan cenderung melihat kekurangan 

dalam kenyataan hidupnya. Penyandang autis diperkirakan dapat bertahan dalam 

keadaan tersebut karena dukungan keluarga yang diterimanya. Dengan demikian, 

pentingnya mempelajari hubungan antara faktor ketahanan antara orang tua dari 



anak-anak dengan ASD dan komponen pengaturan lainnya, karena penelitian 

yang menghubungkannya dengan faktor risiko dan pelindung untuk ketahanan 

dalam keluarga ini masih kurang.  

Jika dilihat dari bentuk dukungan yang diberikan didapatkan bahwa ibu 

mendapatkan dukungan berupa kebahagiaan saat bersama suami, keterlibatan 

dalam pengambilan keputusan pengasuhan anak, kemudahan saat dimintai nasehat 

saat ibu kesulitan mengasuh anak, kepercayaan yang diberikan oleh ibu. dalam 

memilih tempat terapi terbaik untuk anak, kehadiran yang dibutuhkan suami 

dalam keluarga untuk merawat anak ASD, dan kesediaan suami untuk 

mendampingi anak ke tempat terapi. Suami memiliki peran yang signifikan dalam 

mempengaruhi kemampuan ibu untuk mencari informasi baru dengan menjangkau 

suami karena suami adalah orang pertama yang dipercaya oleh istri ketika dia 

membutuhkan pendapat di hadapan keluarga terdekat 

5.2 Mengidentifikasi resiliensi orang tua yang memiliki anak autis keluarga 

berdasarkan artikel yang  di review 

Berdasarkan Tabel 4.1 Hasil Pencarian Literature 5 jurnal yang dianalisa yang 

didapat dari 5 jurnal tentang resiliensi orang tua yang memiliki anak autis 

didapatkan, bahwa resiliensi orang tua yang memiliki anak autis ditunjukkan 

dengan memandang perubahan sebagai tantangan, memiliki komitmen, memiliki 

kepercayaan diri, dapat beradaptasi dengan perubahan, dan optimis. resiliensi 

menyediakan sumber daya dan kompetensi bagi individu, keluarga, sekolah, atau 

masyarakat, yang dengannya kesulitan dapat dihadapi dan kondisi kerentanan 

dapat bertahan dengan baik atau kurang, dan bahwa lingkungan yang berbeda di 



mana individu hidup akan memberikan elemen untuk membangunnya. resiliensi 

yang ditunjukkan responden dengan mulai berusaha menerima kondisi anak 

penyandang autis dan mengupayakan membantu kesembuhan anaknya, dengan 

suami yang selalu memberi nasehat yang bermanfaat untuk perkembangan 

anaknya. 

Salah satu definisi resiliensi yang paling umum digunakan mengacu pada 

kemampuan untuk beradaptasi, pulih, dan untuk mengakses kehidupan yang 

bermakna dan produktif dengan berhasil mengatasi peristiwa stres [Rey dan 

Jaimes, 2019]. Resiliensi penting bagi individu karena resiliensi merupakan 

kemampuan individu untuk mampu menghadapi kesulitan yang luar biasa dengan 

cara beradaptasi dan meningkatkan keseimbangan hidup sehingga dapat terhindar 

dari efek negatif stres (Santoso, 2012). 

Menurut (Wagnild, 2003) Resiliensi merupakan bentuk karakteristik dalam 

usaha pengembangan keinginan dan menyesuaikan terhadap kondisi yang berat 

dalam hidupnya. Orang tua berusaha bertahan dan bangkit kembali dari kondisi 

buruk menimpanya. Menjadi seseorang yang resilien bukan berarti tidak 

mengalami sebuah kesulitan dan stressfull event. Menurut Grootberg (1999) 

resiliensi merupakan kekuatan yang dimiliki seseorang dalam upaya 

menyelesaikan tekanan dalam kehidupan yang buruk ke kehidupan yang baik 

sehingga menciptakan kondisi yang positif dalam kehidupannya. Mengatasi 

keterampilan dan mengatasi masalah, pengetahuan diri, motivasi, optimis, dan 

hubungan yang kuat dapat dijadikan sebagai guru utama dalam membangun 

sebuah resiliensi yang baik. Ketahanan orang tua yang  mengasuh anak autis 



dalam masa pandemic ini memungkinkan untuk lebih berusaha dalam 

menciptakan kondisi yang positif dan lebih percaya diri dalam memenuhi 

kebutuhan anak autis. 

Seseorang yang memiliki dukungan keluarga yang tinggi akan memiliki 

resiliensi yang tinggi dalam dirinya, begitu pula sebaliknya. Dengan keadaan 

tersebut penulis menganggap bahwa hubungan dukungan keluarga dengan 

resiliensi pada anak autis dipandang sangat penting untuk dapat memberikan 

dukungan dalam resiliensi orang tua pada anak penyandang autis. 

Faktor yang berkaitan dengan ketahanan keluarga: kepercayaan kolektif, 

keterkaitan, pandangan hidup yang positif, akal, pola komunikasi terbuka, dan 

pemecahan masalah kolaboratif; mereka menemukan bahwa keluarga yang 

tangguh merasakan rasa ketidakseimbangan, berbagi keyakinan spiritual atau 

agama, dan menunjukkan kemauan yang kuat untuk mengatasi kesulitan. Sumber 

daya ini dapat diajarkan atau dipelajari, jadi penting untuk mengidentifikasi 

sumber daya kolektif dan pribadi yang dimiliki orang tua dan yang dapat 

diajarkan untuk membangun ketahanan. 

Ketahanan yang dibentuk oleh ibu idealnya memungkinkan ibu untuk 

memeriksakan anaknya ke dokter atau psikolog secara rutin, menerima kenyataan 

memiliki anak ASD, mencari solusi, dan berbagai informasi tentang cara 

mendukung tumbuh kembang anak, dan menerapkan informasi. yang diketahui 

secara langsung mendukung perkembangan anak. Ibu yang memiliki resiliensi 

tinggi dapat mengatur emosi yang dirasakan dan mengatur ekspresi emosi 

tersebut, menunjukkan kontrol atas kesulitan sehari-hari saat merawat anak ASD, 



melakukan upaya untuk dapat memberikan perawatan dan fasilitas terbaik untuk 

ASD. 

5.3 Menganalisis hubungan dukungan keluarga dengan resiliensi orang tua 

yang memiliki anak autis bedasarkan studi literature review 

Berdasarkan Tabel 4.1 Hasil Pencarian Literature 5 jurnal yang dianalisa 

tentang hubungan dukungan keluarga dengan resiliensi orang tua yang memiliki 

anak autis didapatkan, dari 5 jurnal di sebutkan bahwa terdapat hubungan positif 

yang signifikan antara persepsi dukungan keluarga dengan resiliensi. Hasil 

analisis menujukan signifikan  p = 0,000 (p < 0,05), sehingga dapat diartikan 

apabila persepsi dukungan sosial individu tinggi maka semakin tinggi pula 

resiliensi yang ditunjukkan. Koeksistensi faktor risiko dan protektif diamati ketika 

menghadapi situasi sulit ini; sampel yang diteliti merasa lebih baik ketika 

dukungan sosial tersedia, dan ketika orang tua memberi makna pada kehidupan 

mereka dan dapat mencari dukungan untuk memecahkan masalah; dan ketika 

ikatan emosional di antara anggota keluarga yang peduli tentang kecacatan anak 

didorong, yang merupakan faktor protektif bagi anak autis. dukungan sosial suami 

memiliki hubungan positif hubungan yang signifikan pada dimensi dukungan 

sosial suami yaitu bimbingan dan resiliensi kepada ibu. Dilihat dari gambaran ibu 

dengan resiliensi tinggi, sebanyak 93,3% mendapatkan nasehat yang bermanfaat 

dengan tingkat resiliensi yang dimiliki ibu dengan anak ASD (r = 0,663, p<0,05). 

Korelasi yang signifikan dan positif. Sedangkan 1 jurnal tidak menyebutkan 

hubungan antara dukungan keluarga dan resiliensi pada anak autis melainkan 

hanya menjelaskan tentang perbedaan rsiliensi dengan dukungan sosial pada anak 



autis vs anak normal. Yang didapatkan hasil bahwa, terdapat perbedaan yang 

signifikan pada resiliensi dan skor LOC ibu yang memiliki anak ASD dan normal 

anak-anak. Namun, perbedaan yang tidak signifikan ditemukan dalam persepsi 

skor dukungan sosial ibu yang memiliki anak dengan autisme dan normal anak-

anak. Selain itu, hubungan yang signifikan ditemukan antara resiliensi dan 

dukungan sosial yang dirasakan pada ibu yang memiliki anak dengan autisme dan 

anak-anak biasa 

Friedman (1998) menyatakan dukungan orang tua khususnya keluarga 

merupakan suatu tindakan, sikap dan resiliensi anggota dalam keluarga terhadap 

penderita atau penyandang autis, anggota keluarga harus bisa memandang bersifat 

memotivasi serta memberikan pertolongan dan bantuanterhadap anak tersebut. 

Dengan keadaan tersebut penulis menganggap bahwa hubungan dukungan 

keluarga dengan resiliensi pada anak autis dipandang sangat penting untuk dapat 

memberikan dukungan dalam resiliensi pada anak penyandang autis. 

Hasil penelitian yang dilakukan Milyawati dan Hastuti (2009) bahwa 

pengetahuan keluarga, dan pendapat ibu tentang strategi menghadapi anak dengan 

gangguan autisme tidak mempunyai hubungan secara signifikan dengan strategi 

koping digunakan ibu meringankan tekanan merawat anak penyandang autisme. 

teori dari (AC Saichu, Listiyandini RA) yang menjelaskan bahwa dukungan dari 

suami merupakan salah satu faktor yang secara signifikan mempengaruhi kualitas 

dirinya untuk dapat menghadapi tantangan dan berkembang ketika menghadapi 

kesulitan dalam mengasuh anak ASD. (Ghoneim, 2016) Dukungan keluarga 

sangat besar pengaruhnya terhadap kemajuan berbagai keterampilan anak 



autisnya, dan hal ini telah dibuktikan dengan banyak penelitian ilmiah yang telah 

membuktikan pentingnya peran orang tua dalam mengembangkan keterampilan 

anak-anak autis tersebut, terutama keterampilan berkomunikasi. bahwa orang-

orang dengan gangguan ini jelas kekurangan, karena orang tua mewakili bagian 

terbesar dari anak laki-laki.  

Adapun hubungan antara faktor-faktor potensi resiliensi dan penerimaan 

disabilitas, diamati bahwa ketika orang tua mengalihkan perhatian dari disabilitas 

anak-anak mereka, mereka menunjukkan perasaan senang dan tidak peduli.  

Penghindaran mungkin merupakan faktor pelindung yang memungkinkan mereka 

melupakan kesulitan sejenak, seperti yang dijelaskan di atas. Selain itu, jika 

mereka memberi arti baru pada kecacatan anak-anak mereka, mereka akan 

membayangkan hal yang positif. Jika dilihat dari bentuk dukungan yang diberikan 

didapatkan bahwa ibu mendapatkan dukungan berupa kebahagiaan saat bersama 

suami, keterlibatan dalam pengambilan keputusan pengasuhan anak, kemudahan 

saat dimintai nasehat saat ibu kesulitan mengasuh anak, kepercayaan yang 

diberikan oleh ibu. 

Dalam kebanyakan kasus, keluarga melakukan banyak upaya untuk 

mendukung anak-anak mereka dan melindungi mereka dari dampak negatif 

karantina rumah. Namun, banyak keluarga yang kekurangan informasi ilmiah 

tentang sifat gangguan ini, dan mereka juga tidak memiliki pelatihan yang 

memadai untuk menangani anak-anak ini, karena tugas-tugas ini dipercayakan 

kepada pusat dan lembaga profesional dan khusus, sehingga nilainya sedang dan 

tidak tinggi. setinggi yang diharapkan dan diharapkan. 



BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Review Literatur ini, Ditemukan 118 artikel, dimana artikel yang berasal 

dari database Pubmed 31 artikel dan dari database Google Scholar 87 artikel yang 

berhubungan dengan dukungan keluarga dengan resiliensi orang tua yang 

memiliki anak autis. Kemudian peneliti menyeleksi artikel dari tahun 2016 – 

2020: 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Mengidentifikasi dukungan keluarga bedasarkan studi literature review 

di jelaskan dari kelima artikel di dapatkan kesimpulan bahwa terdapat 

dukungan keluarga yang signifikan. Beberapa dukungan yang 

diberikan berupa dukungan berbentuk emosional dengan menciptakan 

suasana yang tenang dan nyaman, dukungan berbentuk penilaian 

dengan bertindak sebangai penengah dan juga sebagai fasilitator dalam 

memecahkan suatu masalah. 

5.1.2 Mengidentifikasi resiliensi orang tua yang memiliki anak autis 

keluarga berdasarkan artikel yang  di review dari ke 5 jurnal di 

dapatkan kesimpulan bahwa terdapat resiliensi dilihat dari ibu dengan 

resiliensi tinggi lebih bisa menerima kondisi anak penyandang autis.  

5.1.3 Menganalisis hubungan dukungan keluarga dengan resiliensi orang tua 

yang memiliki anak autis bedasarkan studi literature review dari ke 5 

jurnal yang di analisis di dapatkan kesimpulan bawa terdapat Hasil 

analisis yang signifikan dengan p = 0,000 (p < 0,05), sehingga dapat 



diartikan apabila persepsi dukungan sosial individu tinggi maka 

semakin tinggi pula resiliensi yang ditunjukkan hubungan antara 

dukungan keluarga dengan resiliensi orang tua yang memiliki anak 

autis. Namun terdapat 1 jurnal yang tidak menyebutkan hubungan 

antara dukungan keluarga dan resiliensi pada anak autis, melainkan 

hanya menjelaskan tentang perbedaan resiliensi dengan dukungan 

sosial pada anak autis vs anak normal. 

5.2 Saran  

Dalam literature review ini disarankan  

5.2.1 Untuk peneliti Literature Review selanjutnya lebih banyak lagi 

mencari literatur-literatur dari database lainnya.  

5.2.2 Untuk ibu-ibu yang memiliki anak autis diharapkan literature review 

ini dapat menjadi acuan atau sumber informasi, wawasan serta 

pengetauan tentang Hubungan dukungan keluarga dengan resiliensi 

orang tua yang memiliki anak autis. 

5.3 Keterbatasan Peniliti  

Peneliti ini  memiliki kekurangan dalam pencarian  Literature Review yang 

sesuai dengan inklusi dan eklusi dari peniti, maka dari itu di harapkan untuk 

peneliti selanjutnya mencari lebih banyak database lain.  
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